
        1. Mengenal diri sendiri
Untuk mengetahui potensimu dalam berkarier, yuk mulai mengenal
dirimu dengan mengisi pertanyaan ini:

Hal apa yang menjadi passionmu?

Apa saja tiga keterampilan yang
kamu miliki?
contoh: kemampuan programming, administrasi
perkantoran, copywriting

Apa saja lima kelebihan yang kamu miliki?
contoh: kreatif, detail-oriented, berjiwa pemimpin
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Tips: Seringkali kita kesulitan untuk menilai diri kita sendiri jadi, mintalah bantuan orang terdekat
untuk lebih mengenal kelebihan diri kamu ya!

Menurutmu, lingkungan kerja seperti apakah yang ideal?
contoh: apakah kamu ingin bekerja di korporasi, remote, atau di perusahaan start-up?



Bidang industri apakah yang sesuai dengan minat kamu? Centanglah sebanyak
yang kamu mau!

Jika prioritasnya bukan tergantung besarnya nominal gaji, pekerjaan apa
yang ingin kamu miliki?

IT & Teknologi

Digitalisasi & Otomasi

Konsultan

Pemasaran & Komunikasi

Media & Informasi

Seni & Pekerjaan Kreatif

Sains & Riset

Administrasi & Sekretaris

Engineering & Pekerjaan Teknikal

Pekerjaan Manual & Manufaktur

Edukasi & Pelatihan

Perjalanan & Pariwisata

Desain & Arsitektur

Peternakan & Pertanian

Hukum

Manajemen

Keuangan & Audit

Penjualan

Personalia/SDM

Layanan Pelanggan

Pembelian & Logistik

Sektor Jasa

Pelayanan Sosial

Kesehatan & Obat-obatan

Pertambangan Minyak & Gas

Real Estate & Properti

Olahraga & Rekreasi

Wirausaha



        2. Mengeksplorasi berbagai peluang
Setelah lebih mengenal dirimu sendiri, sekarang saatnya kamu memilih jalur
kariermu. Pada umumnya, seseorang mengubah profesinya sebanyak tiga kali.
Jadi, jangan membatasi pilihanmu hanya pada satu profesi atau bidang industri.
Pikirkanlah seluruh opsi yang mungkin tersedia untukmu di masa yang akan
datang, ya! 

1. Saya ingin memiliki profesi sebagai:

Kualifikasi dan persyaratan yang
dibutuhkan untuk profesi ini:

Untuk mendapatkan profesi ini, saya perlu
mempersiapkan hal ini:

2. Profesi lain yang saya inginkan:

Kualifikasi dan persyaratan yang
dibutuhkan untuk profesi ini:

Untuk mendapatkan profesi ini, saya perlu
mempersiapkan hal ini:

Tips: Jika kamu membutuhkan informasi mengenai berbagai profesi dan kualifikasi yang dibutuhkan,
kunjungi laman pencarian kerja kami.



3. Profesi lain yang saya inginkan:

Kualifikasi dan persyaratan yang
dibutuhkan untuk profesi ini:

Untuk mendapatkan profesi ini, saya perlu
mempersiapkan hal ini:

Setelah membuat pemetaan mengenai perencanaan tersebut, kamu dapat
mendiskusikannya dengan orang terdekat atau tenaga profesional di bidang
pengembangan karier. Centanglah berbagai pihak yang dapat memberikan
saran atas pemetaan kariermu!

Anggota keluarga Konsultan karier

Dosen atau Guru

Lainnya:

Teman

Manajer HR

Catatan saran yang didapatkan:



        3. Pertimbangkan pilihan yang kamu buat!
      Setelah menetapkan rencanamu dan mendapatkan saran dari berbagai pihak,
sekarang saatnya kamu membandingkan pro dan kontra dari opsi yang telah
kamu rencanakan. Contohnya seperti berikut ini:
 

Saya ingin memiliki profesi sebagai: Pilot

Pro: Kontra:

Sesuai dengan passion saya

Prospek kerja dan kenaikan upah
jangka panjang terjamin

Saya dapat berkeliling ke berbagai
belahan dunia

Membutuhkan biaya sekolah dan
pelatihan lanjutan yang mahal

Sulit untuk memprioritaskan
work-life balance

Saya ingin memiliki profesi sebagai: Kepala Bagian Administrasi

Pro: Kontra:

Kesempatan untuk bekerja di perusahaan
besar terbuka lebar

Sesuai dengan jurusan pendidikan yang
sedang saya jalani

Peluang untuk mendapatkan pekerjaan
di bidang ini cukup besar karena saya
sudah memiliki pengetahuan dasar
yang memadai

Belum memiliki pengalaman bekerja
sama sekali

Tahapan profesi karier yang harus
dilewati cukup panjang

Gaji yang didapatkan terbilang kecil
karena harus memulai dari awal



1. Saya ingin memiliki profesi sebagai:

Pro: Kontra:

2. Saya ingin memiliki profesi sebagai:

Pro: Kontra:

3. Saya ingin memiliki profesi sebagai:

Pro: Kontra:



Opsi manakah yang akan dipilih?
Setelah mempertimbangkan setiap rencana beserta kekurangan dan kelebihannya,
pilihlah opsi yang kamu rasa paling sesuai dengan jenjang karier yang kamu inginkan.

Pilihan profesi yang akan saya jalani adalah:



        4. Menentukan goals yang ingin dicapai
Setelah memilih profesi yang akan dijalani, sekarang saatnya kamu menentukan
tujuan spesifik yang ingin kamu capai melalui profesi tersebut. 

Agar goals kamu jelas

dan terstruktur dengan

baik, gunakanlah teknik

S.M.A.R.T

S: Specific (Goals jelas dan spesifik) 

M: Measurable (Pencapaian goals dapat terukur)

A: Attainable (Goals secara realistis dapat dicapai)

R: Relevant (Goals relevan dengan profesi yang dipilih)

T: Time-bound

Goals jangka panjang yang ingin saya raih adalah:

Saya akan meraih tujuan ini pada:

(Terdapat tenggat waktu untuk
mencapai goals)

Contoh: Misalnya sekarang kamu sedang menempuh S1 Ilmu Pendidikan, lalu
goals kamu dalam jangka waktu 5 tahun adalah menjadi seorang Guru TK. Maka
selama 4 tahun kamu harus menyelesaikan studimu sambil memperoleh sertifikasi
guru dan juga mengikuti pelatihan manajemen anak usia dini. Sehingga, pada tahun
selanjutnya kamu dapat fokus untuk menjalani proses melamar pekerjaan.



Setelah menentukan goals utama jangka panjangmu, kamu dapat menentukan
goals kecil jangka pendek yang secara bertahap dapat membantu pencapaian
goals utamamu.

Target 1: Langkah yang harus saya lakukan adalah:

Saya akan memulainya pada:

Saya akan meraihnya pada:

Target 2: Langkah yang harus saya lakukan adalah:

Saya akan memulainya pada:



Target 1:

Saya akan meraihnya pada:

Target 3: Langkah yang harus saya lakukan adalah:

Saya akan memulainya pada:

Saya akan meraihnya pada:

Target 3: Langkah yang harus saya lakukan adalah:



Saya akan memulainya pada:Saya akan memulainya pada:

Saya akan meraihnya pada:

Target 4: Langkah yang harus saya lakukan adalah:

Saya akan memulainya pada:

Saya akan meraihnya pada:



        5. Review pencapaianmu!
Mengecek dan mencatat secara berkala target yang sudah dibuat dan pencapaian
yang sudah diraih sangatlah penting, lho! Pastikan kamu membuka kembali rencana
jenjang karier ini agar kamu selalu on track!

Tanggal:

Saya akan memulainya pada:

Tanggal:

Saya akan memulainya pada:

Tanggal:

Saya akan memulainya pada:

Tanggal:

Saya akan memulainya pada:

Tanggal:

Saya akan memulainya pada:

Tanggal:

Saya akan memulainya pada:



Tanggal:

Saya akan memulainya pada:

Tanggal:

Saya akan memulainya pada:

Tanggal:

Saya akan memulainya pada:

Tanggal:

Saya akan memulainya pada:

Tanggal:

Saya akan memulainya pada:

Tanggal:

Saya akan memulainya pada:

Semoga berhasil!


